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%Qjat&merupakan salah satu beban dalam perusahaan yang jumlahnya cukup besar. Oleh karena itu
@e&uﬁhaan harus dapat mengelola beban perpajakannya dengan baik agar didapat laba perusahaan
a/@gm ebil optimal. Dalam mengelola beban perpajakan tersebut perusahaan dapat melakukan
”jmanafemen pajak, dengan cara tax planning. Salah satu strategi tax planning adalah dengan
‘“melakukaf:-tax avoidance, dimana perusahaan menghindari pajak akan tetapi masih terdapat di dalam
Ekgfa@ka undang-undang. Dengan melakukan tax avodiance perusahaan diharapkan juga dapat
“mBnifgkatkan nilai perusahaanya. Nilai perusahaan yang tinggi akan menarik investor untuk
Qémenanam modalnya karena perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang optimal. Sehingga
gdlgerlukan sebuah indikator yang dapat mengukur apakah tindakan tax avoidance yang dilakukan
@perusahaaf: demi meningkatkan nilai perusahaan dengan mengoptimalkan laba sudah berhasil, yaitu
;_%Ie‘pgan menggunakan rasio profitabilitas. Oleh karena itu rasio profitabilitas dalam penelitian ini
~diposisikan sebagai variabel yang mampu memoderasi hubungan tax avoidance dengan nilai
T-;’pegusahaan Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekunder dengan observasi dengan
cmgngakses www.idx.co.id dan finance.yahoo.com dan diolah dengan SPSS 20.0. Hasil dari penelitian
ginE'menunjukkan bahwa tax avoidance tidak memiliki cukup bukti untuk berpengaruh terhadap nilai
~petusahaan; karena memiliki nilai signifikansi uji t sebesar 0,193 sedangkan profitabilitas cukup bukti
perpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena memiliki nilai sig. 0,000 pada uji t walaupun
ctidak cukup bukti dapat memperkuat hubungan antara tax avoidance dengan nilai perusahaan karena
§/a§iabel standararized selisih x1 dengan x2 memiliki nilai sig. 0,941.

Yel

® —
~Kata Kunéi : Pajak, Tax Avoidance, Nilai Perusahaan, Profitabilitas.

= ABSTRACT
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oTax is one.expenses in a company which is quite large in amount. So, the company must manage their

s1ax expenses in order to obtain optimal profit. In case the company manage their tax expenses, they’ll

Edogtax management by doing a tax planning. The strategy that company can use like tax avoidance,
DjWhICh is the company doing an avoidance in terms of tax but still in the form of regulations. By doing

" tax avoidance the company can also improve their firm value. The higher firm value is the greater the
investor @esire to invest in the company because the company can produce an optimal profit. So in
this case we need an indicator which can explain how effective the company tax avoidance in order to
improve their firm value and to get optimum profit by using profitability ratio. So, the profitability
ratio use@as moderator variabel in this research. This research use observation method to collect the
data by dccessing www.idx.co.id and finance.yahoo.com and then use SPSS 20.0 to anlyze the data.
The results are tax avoidance did not have enough proof to effect the firm value, because it had sig.
0,193 in #he t test, but profitability had enough proof to effect the frim value with its 0,000 sig t test,
however ggrofitability could not be a moderation variabel because its had standarized variabel x1
minus stapdarized variabel x2 sig 0,941.

u
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PENDAHULUAN

Pengertian-pajak menurut Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 sebagaimana telah diubah di UU No. 16
Tahun 2009, pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atgu badam;yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
-secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
erbeda dari manfaat pajak bagi negara, bagi perusahaan pajak adalah beban. Sehingga dalam suatu
“gperusahaan beban perpajakan harus dikelola dengan baik agar laba perusahaan yang lebih besar.
UAﬂapﬁn cara perusahaan melakukan manajemen beban pajak tersebut dapat dengan melakukan tax
Qﬁp@nrﬁﬂg, dimana salah satu strategi tax planning adalah dengan melakukan tax avoidance. Tax
saveidances merupakan cara perusahaan untuk menghindari perpajakan tetapi hanya dengan
=== . .
smemanfaatkan loopholes dalam suatu aturan perpajakan yang ada. Sehingga menurut Dyreng et al.
gz@og, tals avoidance merupakan fenomena yang terjadi dalam suatu keadaan tertentu yang diatur
g@g menyebabkan pengurangan beban pajak.
=2 5
T ﬁjqdﬁjkan fax avoidance yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena laba
%/@gﬁl dapat oleh perusahaan akan semakin besar. Dengan demikian menurut Prasetyo (2013), nilai
Lgnécitus%haan merupakan kondisi tertentu yang menjadi cermianan atas tingkat kepercayaan masyarakat
“atas LC|e)erusahaan tersebut, semakin tinggi nilai perusahaan semakin sejahtera pemiliknya, dan
‘Sebaltknya. semakin rendah nilai perusahaan maka anggapan publik tentang kinerja perusahaan
aeﬁeﬁut adalah buruk dan investor pun akan tidak berminat pada perusahaan tersebut.
gDalam melakukan seberapa optimal laba yang didapat oleh perusahaan dalam usahanya dapat
ménggunakan rasio profitabilitas, dimana rasio profitabilitas menurut Said Kelana Asnawi dan
“Chandra Wijaya (2015:26), adalah kemampuan yang mampu di capai perusahaan dalam suatu periode
“tettentu. Sehingga dapat dikatakan untuk melihat bagaimana tingkat pengembalian atas investasi
gljfﬁuk masa yang akan datang dapat melalui analisis rasio profitabilitas. Oleh karena itu profitabilitas
cdzﬁ)at dijagikan juga sebagai indikator bahwa apakah tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh
@e?usahaan dapat benar-benar mendapatkan laba yang optimal demi meningkatkan nilai
;pe,{usahaannya

gyﬁxgapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dyreng et al. (2008),tentang tax avoidance
sJangka pendek terhadap tax avoidance jangka panjang menghasilkan hasil yang sejalan, yang artinya
-tax avoidance jangka pendek berpengaruh terhadap tax avoidance jangka panjang, sedangkan Desai
Edac_m Dhermapala (2009), dan Tryas Chasbiandani dan Dwi Martani (2012) yang meneliti tentang
Dp&garuh%ax avoidance terhadap nilai perusahaan menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh

@ltlf téfhadap nilai perusahaan, dengan kata lain semakin tindakan tax avoidance dilakukan
g:)eﬁ&usahaan maka semakin tinggi nilai perusahaanya.

§3§TASAN MASALAH

u

o Batdsan masalah dalam penelitian ini adalah :

‘uesode

1. Apakéh tax avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah profitabilitas dapat memperkuat hubungan antara tax avoidance dengan nilai perusahaan
?

BATASAN PENELITIAN
PeRglitian dibatasi pada:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),

2. Annpal report audited,
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3. Periode penelitian dari 31 Desember 2010 — 31 Desember 2014,

4. Variabel penelitian yaitu tax avoidance, nilai perusahaan dan profitabilitas.
TUIJUANPENELITIAN

TujGan peneliti melakukan penelitian ini adalah :

Untuk menguji dan menganalisa apakah tax avoidance berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

=~

Qntuk menguji dan menganalisa apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
%erusahaan

gntuk menguji dan menganalisa apakah profitabilitas memperkuat hubungan antara tax
avoidance dengan nilai perusahaan.

«Q

[

j

A METODOLOGI PENELITIAN
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élv%n@’ut Cooper dan Schindler (2014:126) metode penelitian menjelaskan tentang objek penelitian,
;Ddeisala pehelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Objek
@@e@tian fmenjelaskan secara singkat apa dan siapa yang menjadi objek penelitian dan hal-hal lain
Ey’@ggerkait dengan penelitian. Berikutnya, desain penelitian yang menjelaskan apa saja yang diteliti
mol”h penekti dalam batasan masalah penelitian. Dalam teknik pengumpulan data membahas mengenai
TJus'e\ha pereliti dalam mengumpulkan data, menjelaskan data yang terkait dan bagaimana teknik
%%gumpuian data yang digunakan. Dan dijelaskan juga tentang teknik analisis data yang
Emaparkan cara peneliti untuk melakukan analisis data.

d ‘ue

aw ed

OBbjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
gegiaftar di-dalam Bursa Efek Indoneisa (BEI) dalam periode tahun 2010 hingga 2014, dengan kriteria
Ehglng dalam periode 2010 hingga 2014, tidak pernah rugi dalam periode tersebut, sudah diaudit dan
gmgmlllkl laporan keuangan yang lengkap.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, dimana penelitian ini
ﬂ?akukan dengan mengamati dan mencatat informasi yang menyangkut data keuangan tahunan,
Hagoran keuangan perusahaan, dan informasi lainnya dengan memperoleh data dari www.idx.co.id dan
%lgance yahoo.com.

bg/(.lex
uey

mTEKNIIQANALISIS DATA

<
§ % Treknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

= 3 1. SHtistik deskriptif

S 3 Dimana uji statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui secara
E deskr|p5| atas data-data yang digunakan dalam penelitian ini, baik jumlah data, rata-rata, nilai

tetbesar dan terkecil.
2. Uji asumsi klasik
Uji asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas.
3. Wji Model
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode uji selisih mutlak untuk melihat
hibungan antar variabel independen dengan variabel dependen dan hubungan variabel
moderasi dengan variabel independen dan dependen. Metode selisih mutlak digunakan
peneliti karena menurut Frucot dan Seharon (1991) dalam Imam Ghozali (2013:235),
ipteraksi model ini lebih tepat karena ekspektasi sebelumnya berhubungan dengan kombinasi
antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. Metode ini dirumuskan dengan model regresi:
Y= o+ BIX1 + B2X2 + B3|ZX1 - ZX2| + e
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Dimana :

Y = Variabel dependen
= Konstanta
. BL B2, B3 = Koefisien masing — masing variabel
I Xd, X2 = Variabel Independen
oo |ZX1—-2ZX2| = Selisih nilai mutlak variabel terstandarisasi X1 dengan variabel
3 § tépstandarisasi X2 yang dijadikan variabel interaksi
e e = Error
53 T
03;8 = HASIL DAN PEMBAHASAN
=
= @( avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
c % o Dari hasil uji t yang dilakukan yang ditunjukkan pada tabel 3 didapat nilai variabel tax

ga\t_ol(ﬁnce yang diproksikan dalam penelitian ini dengan current effective tax rate (Current-ETR),
gajtucsebesar 0,0965 > a (0,05). Hal ini berarti hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis

%aeﬁ?tlan yaitu bahwa tax avoidance tidak memiliki cukup bukti untuk memengaruhi nilai
—pérusahaan akan tetapi arah positif dengan nilai koefisien 0,13 dari nilai variabel tax avoidance
gn@mﬁuukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian dan pernyataan bahwa tax
%\@ldjance yang tinggi menunjukkan nilai perusahaan yang baik sehingga investor akan merespon
pasitif sinyal tersebut dan nilai perusahaan semakin meningkat, hal ini seperti yang diungkapkan
?daﬁlarﬁ%penelltlan oleh Tryas Chasbiandani dan Dwi Martani (2012) bahwa semakin rendah effective
§a9< rate (ETR) sebuah perusahaan maka semakin tinggi nilai perusahaanya. Hal ini juga sejalan
“dengan te@ri sinyal dan juga teori agensi. Dalam teori sinyal dijelaskan bahwa perusahaan dengan
%:m(émberikan laporan keuangan yang jelas maka akan dapat meningkatkan minat investor sehingga
gnIal perusahaan akan meningkat. Dengan demikian dengan adanya laporan keuangan tersebut, pihak
qngestor dapat menganalisa bagaimana tindakan perusahaan dalam hal melakukan tax avoidance dan
%nmgkatkan kepercayaan investor terhadap manajemen perusahaan tersebut. Dan dalam teori agensi

'qe]esew mens uene[uu uephiniy uesnnuad

TJdl laskanzbahwa terdapat perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dengan pemegang saham
@i arenakah pemegang saham memiliki kontrol rendah, sehingga apabila dalam hal ini apabila pihak
ﬁ‘nﬁnajemen perusahaan melakukan tax avoidance wuntuk mengurangi beban pajak dan
:mengef|5|en3|kan laba perusahaan, maka harapan investor untuk mendapat keuntungan lebih besar
gakan dapat-direalisasikan

. fPtofltabllltas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
5 > Hasil yang diperoleh dari uji t pada tabel 3, bahwa profitabilitas memiliki hasil yang
Signifikan. yaitu sebesar 0,000 > o (0,05). Hal ini berarti menunjukkan bahwa secara parsial
walabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang
Qolr%rnya bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan yang di proksikan dengan return on
ge@[uty (ROE) maka akan semakin tinggi nilai perusahaan hal ini juga sejalan dengan
gt)@elltlan yang dilakukan oleh Ria Nofrita (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas
sberpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

3. T§3fé_i)fitabilitas memperkuat hubungan antara tax avoidance dengan nilai perusahaan.

Q
3

N

Hasil pengujian profitabilitas sebagai variabel moderasi yang dilakukan dengan uji selisih
mutlak tidak membuktikan bahwa variabel profitabilitas yang dijadikan variabel interaksi dengan
standarisasi selisih dengan tax avoidance tidak memiliki cukup bukti untuk dapat berpengaruh
signifikam: terhadap nilai perusahaan, dengan kata lain profitabilitas tidak bisa dijadikan sebagai
variabel foderasi antara hubungan tax avoidance dengan nilai perusahaan. Karena dilihat dari tabel
uji t padaztabel 3 variabel moderasi yang ditunjukkan oleh AbszX1 zX2 dimana merupakan variabel
standarized yang di absolutkan nilainya dari selisih standarized variabel x1 dan standarized variabel
x2 menuhjukkan nilai sig 0,941 dengan kata lain hal ini berarti lebih besar dari o 0,05 sehingga
nilainya fidak signifikan.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.~ Tax avoidance tidak memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap nilai
7 perusahaan.
2. Profitabilitas memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
3.5 Profitabilitas tidak memiliki cukup bukti memperkuat hubungan antara tax avoidance
dengan nilai perusahaan.

pd

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya
keterbatasan dalam penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa saran bagi peneliti
berikutnya, seperti:

1. Berkaitan dengan tax avoidance maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat

menggunakan perhitungan tax avoidance lainnya seperti menggunakan cash effective

tax rate atau differential tax (DTAX), sehingga diharapkan dapat memberikan ragam
informasi yang lebih rinci atas pengukuran tax avoidance terhadap nilai perusahaan.

Memperluas kriteria sampel, yaitu menggunakan variabel yang berbeda atau menambah

variabel (dependen/ independen/ moderasi/ intervening) pada objek penelitian yang

sama atau menggunakan variabel penelitian dengan proksi yang berbeda pada objek

penelitian yang sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk

menambah informasi terhadap penelitian — penelitian sebelumnya dan membuat
2 penelitian terdahulu lebih sempurna.

3. Melakukan lebih banyak penelitian lanjutan, baik mengenai teori maupun penelitian
empiris terhadap nilai perusahaan karena hasil penelitian pada model regresi ini
menunjukkan bahwa variabel tax avoidance tidak sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

n

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyadari bahwa penelitian skripsi ini tidak akan berhasil tanpa adanya bantuan,

Ejbi%]bingaﬂ, dan petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini peneliti ingin
‘tmgnyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu
gj@elitiamskripsi ini, yaitu kepada:

‘uedode) ueunsn

:Jaguwins uey

=

N

Ibu Vivi Adeyani Tandean S.E.,Ak.,M.Ak. selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan
hanyak waktu, memberikan arahan, saran dan kritik yang membangun, serta membantu
peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

Seluruh dosen Kwik Kian Gie School of Business yang telah mengajarkan ilmu dari semester
satu hingga semester tujuh, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.

Keluarga peneliti yang tercinta yang selalu memberikan motivasi, arahan, dukungan dan doa
dalam penyelesaian skripsi ini.

Cheryl Laurel yang selalu ada dan selalu mendukung peneliti untuk tetap semangat dan tetap
fekus dalam menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat — sahabat peneliti dari grup Ucukers (Reinaldi Sutedja, Loudri Orlando, Rendi
Wijaya, Gunawan, Andriani, Vivi Anita Sarah, Clara, Miftachul Jannah, Cynthia Adijaya)
yang selalu menjadi semangat bagi peneliti sekaligus sahabat perjuangan.

Semua teman mahasiswa dan mahasiswi Kwik Kian Gie School of Business yang namanya
tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah memberikan ide dan saran dalam penyusunan
skripsi ini.

Serta kepada pihak — pihak lainnya yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan
skripsi ini.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

DAFTAR PUSTAKA

Chasbiandani, Fryas., dan Dwi Martani, 2012, “Pengaruh Tax Avoidance Jangka Panjang Terhadap Nilai
Perusahaan” Jurnal Universitas Trunojoyo Madura, Diakses 12 Desember 2015.

0

o

pér, %onald R., dan Pamela S, Schindler (2014), Business Research Methods, Edisi ke 12, International
E@tlon New York: McGraw-Hill Education.

d

ihir A.,z-dan Dhammika Dharmapala, 2009, ”Coorporate Tax Avoidance And Firm Value”, Review
(‘Zﬁrnomlcs and Statistics 91, No. 3 (August 2009): 537-546, Diakses 12 Desember 2015.

[¢]
g@nue
aNThbuU
L§6

m

Ot D Michelle Hanlon, dan Edward L. Maydew, 2008, ” Long-Run Corporate Tax Avoidance”,
@g oudnting Review: January 2008, Vol. 83, No. 1, pp. 61-82, Diakses 12 Desember 2015.

pﬁmn ue

&8
q% gnnb
1§|3 A

107

@un
gibe

Inﬁm (2013), Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program Edisi 7, Semarang : Badan Penerbit
|vgr3|tas Diponegoro.

@iada&
%dwele:u

S
@Uﬂ\%@-{m’ﬂ

2013, Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Kebijakan Deviden sebagai
el Intervening (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI), Vol 1, No 1
: Seri D — Articles, diakses 16 Januari 2016.

él2

sew ﬂlEI% uenel, 8-1 ue

EXad ueb

@D

Indonesia, 2007, Undang-undang No. 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-
aﬁg Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Lembaran
egara Tahun 2007, No. 85, Sekretariat Kabinet, Jakarta.

Y

d [
\ SE@

[em buefmebunuadzy ueyifiaw yepn uedgnbusd @
12T y

i A, ﬁlmas Prasetyo Zahroh., dan Devi Farah Azizah, 2013, ”Pengaruh Keputusan Investasi dan Keputusan
% %’éﬁdanaan Terhadap N|Ia| Perusahaan (Studi pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang
> gTErdaftar di BEI Periode Tahun 2009-2011)”, Student jurnal Universitas Brawijaya vol.5 no.l,
" <Diakses 26-Desember 2015.
=l
% S LAMPIRAN
% 3 Tabel 1
2 3
Bl o Uji Koefisien Determinasi (R?)
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E 1= ,634° 403 ,386 ,09732
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Regression ,676 3 225 23,805 ,000P
1 Residual 1,004 106 ,009
Total 1,680 109

a. Dependent Variable: Y (Nilai Perusahaan)
b. Predictors: (Constant), AbszX1 zX2, Zscore: X1, Zscore: X2
Sumber =SPSS 20.0
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x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



